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ABSTRAK 

Annisa Fatimah Soviani. 1808307019. Larangan Shalat Berjamaah Di Masjid 

bagi Perempuan (Studi Living Hadis di Masjid Assalam Kabupaten 

Purwakarta). Skripsi. Jurusan Ilmu Hadis, Fakultas Ushuluddin dan 

Adab, IAIN Syekh Nurjati, 2023. 

Pelaksanaan shalat berjamaah pada umumnya, baik laki-laki maupun 

perempuan dapat dilakukan di luar rumah, yaitu di masjid, mushalah, dan tempat 

umum lainnya, namun di sisi lain terdapat fenomena praktik living hadis yang 

melarang perempuan untuk shalat berjamaah di Masjid, yaitu di Masjid Assalam 

Desa Palinggihan, Setiap pelaksanaan shalat berjamaah 5 waktu di Masjid ini hanya 

ada dan disediakan untuk shaf laki-laki saja, sedangkan untuk shaf perempuan tidak 

ada dan tidak disediakan tempat, fenomena ini menjadi sebuah kesimpulan bahwa 

perempuan dilarang untuk shalat berjamaah di Masjid. Berangkat dari praktik 

tersebut, penelitian ini ingin mengkaji hadis apa yang menjadi dasar praktik 

pengamalan hadis larangan shalat berjamaah bagi perempuan di Masjid Assalam 

Kabupaten Purwakarta, bagaimana implementasinya, dan bagaimana resepsi 

masyarakat terhadapnya. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu; 1. Bagaimana living hadis 

tentang larangan shalat berjamaah di Masjid bagi perempuan di Masjid Assalam 

Kabupaten Purwakarta? 2. Bagaimana resepsi masyarakat terhadap hadis larangan 

shalat berjamaah di Masjid bagi perempuan di Masjid Assalam Kabupaten 

Purwakarta? 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan teori living hadis, 

fenomenologi, dan resepsi. Dalam penelitian ini terdapat data primer, yaitu data 

yang diperoleh langsung dari responden di lapangan dan data sekunder yang 

diperoleh melalui studi kepustakaan baik berupa buku-buku, kitab-kitab hadis, 

jurnal, artikel dan lain-lain. 

Hasil dari penelitian ini adalah; Pertama, larangan salat berjamaah bagi 

perempuan di Masjid Assalam diterapkan berdasarkan hadis Nabi SAW yang 

diriwayatkan oleh Imam Ahmad no. 26969 yang dipahami oleh pengurus Masjid 

Assalam sebagai bahasa "halus" Nabi SAW yang melarang perempuan untuk salat 

berjamaah di Masjid, kemudian diterapkan hingga menjadi adat/kebiasaan sejak 

zaman dahulu hingga sekarang dengan tujuan untuk menjaga aurat, fitnah, dan 

madharat bagi kaum perempuan. Kedua, berdasarkan resepsi dari masyarakat 

secara interpretasi melalui pemahaman historis, sosiologis, dan antropologis 

ternyata masyarakat masih pro dan kontra terhadap praktik living hadis larangan 

shalat berjamaah bagi perempuan di Masjid Assalam kabupaten Purwakarta. 

Kata Kunci: Living Hadis, Larangan shalat berjamaah, Perempuan, Masjid.
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MOTTO 

 

 

 Tidak ada ilmu yang sia-sia, 

Ilmu akan jadi bermanfaat ditempat yang tepat.  

 

لِدُنْياَكَ كَأنََّكَ تعَِيْشُ ابَدًَا وَاعْمَلْ لِِخَِرَتكَِ كَأنََّكَ تمَُوْتُ غَدًا اعِْمَلْ   

“Bekerjalah untuk duniamu seakan-akan kamu akan hidup 

selamanya. Dan bekerjalah untuk akhiratmu seakan-akan 

kamu akan mati esok”  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transiliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada buku “Pedoman Tranliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

bersarkan surat keputusan bersama Manteri Agama dan Manteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158 Tahun 1987 dan 

No. 0543b/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan 

huruf latin. 

A. Konsonan 

 Berikut adalah tabel tranlsiterasi huruf Arab kedalam tulisan latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (Titik atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (titk bawah) ح

 Kha KH Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (titik atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (titik bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (titik bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (titik bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (titik dibawah) ظ

 Ain ‘- Koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه
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 Hamzah _’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

 Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkai atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, tranliterasinya 

sebagai berikut: 

Lambang Nama Huruf Latin Contoh Ditulis 

  َ  Fatḥah A   ك ت ب Kataba 

  َ  Kasrah I   ل  ئ  س  Su’ila 

  َ  Ḍammah U   س ن  Ḥasuna ح 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal Rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, tranliterasinya berupa gabungan huruf: 

Lambang Nama 
Huruf 

Latin 
Nama Contoh Ditulis 

 Fatḥah dan ى ى

Ya 
Ai A dan i 

 ك يْف  
Kaifa 

 Fatḥah dan ى و 

wau 
Au A dan U 

 ق وْل  
Qaula 

 

C. Mad 

 Mad atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda. 

 

 

Lambang  Nama Huruf Latin Contoh Ditulis 

َ  ..ا..  Fatḥah dan alif A   ق ال Qāla 

َ  ..ي..  Kasrah dan Ya I   ق يْل Qīla 

َ  ..و..  Ḍammah dan 

Wau 
U 

وْت    ي م 
Yamûtu 
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D. Ta Marbûṭah 

Transliterasi untuk Ta Marbûṭah ada dua  

1. Ta Marbûṭah Hidup 

Ta Marbûṭah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbûṭah Mati 

Ta Marbûṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

 Apabila pada kata yang terakhir dengan Ta Marbûṭah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka Ta 

Marbûṭah itu di transliterasikan dengan /h/. 

Lambang Nama 
Huruf 

Latin 
Contoh Ditulis 

  َ ..  َ ..  َ  

Fatḥah, 

kasrah, 

ḍammah 

T   ة الْْ طْف ال وض   ر 
Rauḍah Al-Aṭfāl atau 

Raḍatulaṭfāl 

 َْ  Sukun H  ْه  Ṭalḥah ط لْح 

 ال 
Alif dan 

Lam 
H   ة ر  ن و  ديْن ة  الْم   الْم 

Al-Madīnah Al-

Munawwarah atau 

Madīnatul 

Munawwarah 

 

E. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, yaitu tanda syāddāh atau tasydid, dalam tranliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi syaddah itu. 

Contoh Ditulis 

بَّن ا   Rabbanā ر 

م    Karrama ك رَّ

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan demgan ال. Namun dalam 

transliterasi ini, kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. Huruf-huruf syamsiyah ada empat belas, 

yaitu: 

 

Contoh:  

 Ad-Dahru = ا لدَّهْر   

 Al-Namlu = ا لْن مْل  
 Asy- Syamsu = ا لشَّمْس  

 Al-Lailu = ا للَّيْل  

 

 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

  Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan 

bunyinya. 

 Huruf-huruf qamariyah ada empat belas, yaitu: 

No. 
Huruf 

Hijaiyah 
Huruf Latin No. 

Huruf 

Hijaiyah 
Huruf Latin 

 F ف .A, I,U 8 ا .1

 Q ق .B 9 ب .2

 K ك .J 10 ج .3

 M م .Ḥ 11 ح .4

 W و .KH 12 خ .5

 H ه .13 ‘- ع .6

 Y ي .G 14 غ .7

 

 

No 
Huruf 

Hijaiyah 
Huruf Latin No. 

Huruf 

Hijaiyah 
Huruf Latin 

 Sy ش .T 8 ت .1

 Ṣ ص .Ṡ 9 ث .2

 Ḍ ض .D 10 د .3

 Ṭ ط .Ż 11 ذ .4

 Ẓ ظ .R 12 ر .5

 L ل .Z 13 ز .6

 N ن .S 14 س .7
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Contoh: 

ر      Al-Qamaru  = ا لْق م 

  Al-Faqru  = ا لْف قْر   

  Al-Gaibu = ا لْغ يْب   

  Al-‘Ainu = ا لْع يْن   

 

G. Lam Al-Jalālah (ألله) 

 Jika sebelum lafaz al-jalālah adalh huruf jarr atau lainnya yang 

berkududukan  sebagai muḍāf ilaihi, maka ditrasniterasikan tanpa huruf hamzah. 

Sedangkan jika terdapat kata-kata berakhiran ta marbuṭah lalu disandingkan 

dengan lafaz al-jalālah, maka transliterasinya adalah /t/. 

 

Contoh Ditulis 

 Billāh باالل 

 Dinullāh دين الل

 

H. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda), dan huruf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau haraka yang 

dihilangkan ketika dibaca, maka transliterasi penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

 

Contoh Ditulis 

ل يْل   يْم  الْخ  اه   Ibrāhīm Al-Khalīl atau Ibrāhīm-khalīl ا بْر 

ا  رْس ه  م  جْر  ىها  و   Bismillāhi majrāhaā wa mursahā ب سْم  الل  م 

 

I. Penulisan Huruf Kapital 

 Berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD), huruf 

kapital digunakan untuk nama orang, tempat, dan tanggal, serta digunakan pada 

awal kalimat. Jika terdapat nama yang diawali dengan kata sandang, maka huruf 

kapital digunakan pada huruf awal nama tersebut, terkecuali jika kata nama tersebut 

berada pada awal kalimat, maka kata sandang menggunakan huruf kapital. 

Contoh Ditulis 

س وْل    د   ا لْ  ر  مَّ ح  ا م  م   Wa mā Muḥammad illā Ar-Rasûl و 

يْن   ب   الْع ال م  مْد لِل   ر   Alḥamdu lillāhi rabbi Al-‘ālamīn الْح 
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Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Āllāh, apabila tulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak digunakan. 

Contoh Ditulis 

ل يْم   الل  ب ك ل   ش ئٍ ع   Wāllāhu bi kulli sya’in ‘alīm و 

ميْعًا   Lillāhi Al-amru jamī’an لِل   الْْ مْر  ج 

 

J. Tajwid 

Tajwid merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan pedoman transliterasi 

ini. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. Untuk maksud ini, pada musyawarah kerja ulama Al-Qur’ān tahun 

1987/1988 dan tahun 1988/1989 telah dirumuskan konsep pedoman praktis tajwid 

Al-Qūr’an ini sebagai pelengkap transliterasi Arab-latin. 
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